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ABSTRAK 

 
Penggunaan plastik selalu meningkat tiap tahunnya. Hal tersebut berdampak dengan semakin 

menumpuknya sampah plastik karena plastik membutuhkan waktu yang lama agar terurai. 

Langkah yang dapat dilakukan untuk mengurangi sampah plastik adalah dengan metode 3R yaitu 

reduce, reuse, recycle. Sebagai ahli teknik sipil, langkah yang dapat dilakukan untuk mengurangi 

sampah plastik adalah dengan menggunakan limbah plastik sebagai subtitusi sebagian agregat 

campuran beton. Plastik jenis ABS (Acrylonitrile Butadiene Styrene) dapat digunakan sebagai 

subtitusi sebagian agregat campuran beton karena memiliki sifat ketangguhan dan kekuatan yang 

baik. Untuk mengetahui efek volume plastik ABS sebagai subtitusi agregat kasar terhadap kuat 

tekan dan berat isi beton, dilakukan pengujian dengan persentase volume agregat kasar plastik 

ABS 20%, 40%, dan 60% menggunakan semen super PCC dengan f’c 35 MPa. Dari hasil 

pengujian didapat nilai f’c untuk beton normal sebesar 39,15 MPa sedangkan nilai f’c untuk 

proporsi beton dengan 20%, 40%, dan 60% plastik ABS sebesar 32,53 MPa, 31,57 MPa, dan 30,34 

MPa. Dari hasil pengujian didapat, semakin banyak volume plastik ABS pada agregat kasar akan 

semakin turun nilai kuat tekan beton. sama halnya dengan berat isi beton, semakin banyak volume 

plastik ABS akan semakin ringan berat isi beton. Untuk beton dengan proporsi 60% plastik ABS 

termasuk dalam beton ringan karena memiliki berat isi kurang dari 1900 kg/m
3
. 

 
Kata kunci: plastik ABS, semen super PCC, agregat kasar, kuat tekan, berat isi, beton normal, 

beton ringan.  
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ABSTRACT 

The use of plastic always increases every year. This has the effect of accumulating more plastic 

waste because plastic takes a long time to decompose. One method that could be use to reduce 

plastic waste is 3R method (reduce, reuse, recycle). As a civil engineering expert, the step that can 

be taken to reduce plastic waste is to use plastic waste as substitute for a portion of the concrete 

mixture aggregate. The type of ABS (Acrylonitrile Butadiene Styrene) plastic can be used as a 

substitute for some aggregate concrete mixtures because it has good toughness and strength 

properties. To determine the effect of the volume of ABS plastic as coarse aggregate substitution 

on the compressive strength and weight of concrete, a volume percentage of ABS plastic coarse 

aggregate 20%, 40%, and 60% was tested using PCC super cement with f’c 35 MPa. From the test 

results obtained f'c value for normal concrete is 39.15 MPa while the f'c value for the proportion of 

concrete with 20%, 40%, and 60% ABS plastic is 32.53 MPa, 31.57 MPa, and 30, 34 MPa. From 

the test results obtained, the more volume of ABS plastic on coarse aggregate will decrease the 

value of concrete compressive strength. as well as the weight of the concrete, the more volume of 

ABS plastic the lighter the weight of the concrete content will be. For concrete with a proportion 

of 60% ABS plastic included in lightweight concrete because it has a fill weight of less than 1900 

kg/m
3
. 

 
Keywords: ABS plastic, PCC super cement, coarse aggregate, compressive strength, bulk density, 

normal concrete, light concrete. 
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1-1 

BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Penggunaan plastik sudah sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Plastik 

memiliki sifat yang kuat dan awet serta dapat diolah dalam berbagai bentuk, 

sehingga banyak digunakan untuk peralatan rumah tangga hingga kemasan 

makanan dan minuman.  

Plastik pada dasarnya di bagi menjadi 2 kategori. Kategori pertama adalah 

plastik jenis termoset dan kategori kedua adalah plastik jenis termoplastik. Plastik 

jenis termoset adalah plastik yang mengeras jika dipanaskan. Contoh plastik jenis 

termoset adalah silikon atau melamin. Plastik jenis termoplastik adalah plastik 

yang bereaksi terhadap panas. Plastik jenis ini dapat meleleh saat dipanaskan dan 

akan mengeras kembali saat plastik tersebut didinginkan, plastik ini dapat 

dipanaskan berulang kali dan dibentuk kembali. Contoh plastik jenis termoplastik 

adalah ABS (Acrylonitrile Butadiene Stryene). 

Plastik ABS merupakan jenis plastik termoplastik yang memiliki kuat 

tekan yang sangat tinggi. Plastik ABS digunakan pada komponen mobil, pipa, 

komponen telpon, alat rumah tangga, dan sejenisnya. Seperti plastik jenis 

termoplastik lainnya, kelemahan plastik ABS adalah tidak tahan terhadap panas, 

plastik ini akan meleleh pada suhu tertentu.    

Seiring berjalannya waktu, jumlah penggunaan plastik selalu meningkat 

tiap tahun. Berdasarkan data PlasticsEurope (the Association of Plastics 

Manufacturers in Europe) dan EPRO (the European Association of Plastics 

Recycling and Recovery Organisations) pada tahun 2016 sebanyak 335 juta ton 

plastik telah digunakan di dunia. Hal tersebut mengakibatkan sampah plastik yang 

sudah tidak digunakan sudah sangat menupuk dikarenakan penguraian plastik 

membutuhkan waktu yang sangat lama. 

Langkah terbaik untuk mengurangi sampah plastik adalah dengan metode 

3R yaitu reduce, reuse, recycle. Reduce adalah mengurangi jumlah penggunaan 
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plastik, Reuse adalah menggunakan kembali plastik yang masih dapat digunakan, 

dan Recycle adalah mengolah kembali plastik menjadi benda yang dapat 

digunakan kembali. Dalam bidang teknik sipil, plastik dapat digunakan sebagai 

subtitusi bahan konstruksi, contohnya adalah sebagai agregat pada beton. Dengan 

menggunakan plastik dalam agregat beton diharapkan dapat membantu dalam 

mengurangi jumlah limbah plastik saat ini serta dapat mengurangi kerusakan alam 

dengan penggunaan batu alam yang dapat disubtitusi dengan limbah plastik. 

 

1.2 Inti Permasalahan 

Masalah jumlah limbah plastik yang terus meningkat tiap tahunnya harus diatasi. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah memanfaatkan limbah plastik  

sebagai campuran pada beton dengan cara mendaur limbah plastik menjadi 

butiran sehingga dapat digunakan sebagai subtitusi sebagian agregat pada 

campuran beton. Penggunaan proporsi plastik yang berbeda akan menghasilkan 

kuat tekan beton yang berbeda. Untuk itu, pengujian dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana plastik jenis ABS sebagai pengganti sebagian agregat dapat 

mempengaruhi kuat tekan beton. 

  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini antara lain: 

1. Memanfaatkan limbah plastik ABS sebagai campuran pada beton. 

2. Meneliti secara eksperimental efek volume limbah plastik ABS sebagai 

subtitusi agregat kasar terhadap kuat tekan dan berat isi beton. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Silinder yang digunakan memiliki diameter 15 cm dengan tinggi 30 cm. 

2. Variasi volume agregat kasar plastik ABS yang digunakan adalah 0%, 20%, 

40%, dan 60% terhadap volume agregat kasar total. 

3. Jumlah benda uji berjumlah 36 buah. 

4. Pengujian sampel beton normal pada umur 7, 14, 21, dan 28 hari. 
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5. Pengujian sampel beton dengan subtitusi plastik ABS pada umur 7, dan 28 

hari. 

6. Pasir alam sebagai agregat halus. 

7. Batu split sebagai sebagian agregat kasar. 

8. Semen jenis PCC super semen merek SCG. 

9. Superplasticizer sebagai admixture. 

10. Limbah plastik tipe ABS (Acrylonitrile Butadiene Stryene) sebagai sebagian 

agregat kasar. 

 

1.5 Metode Penelitian 

Penyusunan skripsi ini dibuat dengan metode-metode sebagai berikut : 

1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan mencari data, informasi, maupun teori dari 

berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku, internet, skripsi pembanding 

untuk menunjang uji eksperimetal serta dapat dijadikan acuan dalam 

penelitian. 

2. Uji Eksperimental 

Uji eksperimental dilakukan dengan membuat beton yang diuji untuk 

mencapai kuat tekan karakteristik sebesar 35 MPa. 

 

1.6 Diagram Alir Penelitian 

Untuk menunjukkan proses penelitian yang akan dilakukan dalam penyelesaian 

skripsi ini maka dibuatlah diagram alir penelitian. Diagram alir skripsi ini dapat 

dilihat pada Gambar 1.1. Sistematika penulisan karya tulis ilmiah ini melalui 

beberapa tahap, yaitu: 
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MULAI

STUDI LITERATUR

TRIAL MIX DENGAN CAMPURAN 

BERDASARKAN ACI 211.1 

DIKOREKSI ACI 211.7-R  

PERSIAPAN ALAT DAN 

BAHAN

PENGUJIAN 

KARAKTERISTIK MATERIAL

PENGECORAN SAMPEL 

BETON

PERAWATAN BENDA UJI

UJI KUAT TEKAN

KESIMPULAN DAN 

SARAN

ANALISIS HASIL UJI

SELESAI

Oke

Tidak Oke

 

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini dilakukan secara sistematis. Ada 5 bagian dalam skripsi, 

yaitu : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini memuat latar belakang masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup 

penelitian, diagram alir, dan sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas teori yang menjadi dasar penulisan skripsi. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas metode dalam melakukan eksperimen. Meliputi persiapan, 

pelaksanaan, dan pengujian sampel serta hasil uji. 

BAB 4 ANALISIS DATA 

Bab ini membahas analisis dari hasil pengujian yang sudah dilakukan. 

BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini membahas kesimpulan dari hasil uji yang sudah dilakukan beserta saran 
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